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Abstrak 

 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan 

hasil belajar Matematika pada Materi Sistem Persamaan Dan Pertidaksamaan Linear 

Siswa Kelas VII Smp Katolik Belibis Menggunakan Model Discovery Learning. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Katolik Belibis Makassar dengan subjek penelitian 

berjumlah 33 siswa pada tahun ajaran 2024/2025. Penelitian ini dilaksanakan hanya 

dua siklus karena pada siklus II telah mencapai indikator keberhasilan yaitu ketuntasan 

hasil belajar siswa secara klasikal mencapai 85%. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan memberikan tes pada setiap ahkir siklus dan observasi aktivitas guru dan siswa 

pada saat pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi aktivitas 

guru dan siswa. Teknik analisis data menggunakan teknik deskriptif yaitu: data 

kuantitatif diolah dengan mempresentasikan rata-rata nilai siswa. Berdasarkan hasil 

penelitian dalam proses pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran 

discovery learning diperoleh bahwa penerapan model discovey learning dapat 

meningkatkan hasil belajar Matematika pada Materi Sistem Prsamaan Dan 

Pertidaksamaan Linear pada Siswa Kelas VII SMP Katolik Belibis Makassar yang 

ditandai dengan meningkatnya nilai rata-rata ketuntasan hasil belajar siswa dari siklus 

I ke siklus II yakni 75,76% menjadi 96,97% dan observasi aktivitas guru pada siklus I 

ke siklus II yakni 78,78% menjadi 96,97% dan observasi aktivitas siswa pada siklus I 

ke siklus II yakni 83,12% menjadi 97,36%. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model discovery learning ini dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa. 

Kata kunci: Model discovery learning dan hasil belajar matematika  

 

Abstract 

 

This study was classroom action research aimed at improving the mathematics 

learning outcomes on the topic of System of Linear Equations and Inequalities among 

Discovery Learning model. The research was conducted at SMP Katolik Belibis in 

Makassar, involving 33 students during the academic year 2024/2025. The study was 

carried out over two cycles, as the second cycle met the success indicator, achieving 

85% classical completeness of student learning outcomes. Data collection techniques 

involved administering tests at the end of each cycle and observing the activities of 
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both teachers and students during lessons using observation sheets. Data analysis 

utilized descriptive techniques, where quantitative data were processed by presenting 

the average student scores. Based on the research findings, the implementation of the 

discovery learning model in the instructional process indicated that this model can 

enhance mathematics learning outcomes on the topic of System of Linear Equations 

and Inequalities for students. This is evidenced by an increase in the average learning 

completeness scores from 75.76% in the first cycle to 96.97% in the second cycle, along 

with improvements in teacher activity observations from 78.78% to 96.97%, and 

student activity observations from 83.12% to 97.36% between the first and second 

cycles. Therefore, it can be concluded that the application of the discovery learning 

model effectively improves students' mathematics learning outcomes. 

Keywords: discovery learning model, mathematics learning outcomes. 

 

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan mata pelajaran pokok yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan, 

menuntut guru untuk menciptakan iklim pembelajaran yang baik dan menarik agar siswa 

dapat aktif mengembangkan potensi dirinya, termasuk kemampuan berinteraksi, 

berkomunikasi, dan secara aktif menyelesaikan masalah. Namun, hasil belajar siswa di kelas 

VII SMP Katolik Belibis masih menunjukkan rata-rata nilai 75, yang belum mencapai target 

ketuntasan yang diharapkan. Oleh karena itu, perbaikan dan intervensi strategi pembelajaran 

sangat dibutuhkan untuk meningkatkan hasil belajar dan mencapai target tersebut. Rendahnya 

hasil belajar matematika siswa kelas VII ini disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, 

kurangnya minat dan motivasi belajar siswa. Kedua, adanya keterbatasan kemampuan 

kognitif. Ketiga, siswa mengalami kesulitan memahami konsep matematika, khususnya pada 

materi Sistem Persamaan dan Pertidaksamaan Linear (SPL).  

Dalam SPL, kendala yang sering dihadapi siswa meliputi kesulitan membedakan koefisien, 

variabel, dan konstanta, kesulitan memilih angka variabel yang diinginkan, serta kurangnya 

pemahaman konsep materi. Padahal, bentuk-bentuk persamaan dan pertidaksamaan satu 

variabel sering dijumpai dalam materi penerapan dan pokok bahasan lain, bahkan di mata 

pelajaran lain. Keempat, aktivitas pembelajaran yang digunakan guru masih cenderung 

konvensional, yaitu model pembelajaran yang berpusat pada guru dengan metode ceramah. 

Selain itu, guru jarang menggunakan media pembelajaran, yang membuat siswa kurang 

tertarik mengikuti proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang 

mendapatkan nilai di bawah standar ketuntasan yang telah ditentukan, atau dengan kata lain, 

tidak tuntas. 

Berdasarkan hasil pengamatan, dalam proses pembelajaran yang dilakukan di kelas VII SMP 

Katolik Belibis peneliti memperhatikan bahwa peserta didik tidak percaya diri dalam 

menjawab soal. Peserta didik kurang memberikan respon terhadap materi yang disampaikan 

oleh guru. Kemampuan peserta didik untuk terlibat aktif secara mandiri dalam mengambil 

keputusan atau mencari solusi yang logis masih rendah. Dengan melihat masalah tersebut 

usaha yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang dapat 

meningkat keaktifan peserta didik untuk mengonstruksi materi pelajaran sehingga hasil 
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belajar siswa dapat meningkat. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

masalah ini adalah model discovery learning.  

 

Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana 

mereka didorong untuk secara aktif menemukan atau menyelidiki konsep, prinsip, dan 

pengetahuan baru melalui pengalaman langsung, eksplorasi, dan pemecahan masalah. Model 

ini menempatkan siswa sebagai subjek yang aktif dalam mengkonstruksi pemahaman mereka 

sendiri, bukan sekadar penerima informasi pasif dari guru. Guru dalam model ini berfungsi 

sebagai fasilitator atau pembimbing, yang menyediakan lingkungan belajar yang kaya 

stimulasi dan mendukung proses penemuan. Tujuannya adalah untuk melatih siswa berpikir 

kritis, analisis, dan mandiri, sehingga pengetahuan yang diperoleh tidak hanya dihafal tetapi 

juga benar-benar dipahami dan dapat diterapkan dalam berbagai konteks. Oleh karena itu 

model discovery learning adalah suatu proses pembelajaran di mana suatu konsep tidak 

disajikan dalam bentuk jadi (final), tetapi siswa dituntut untuk mengorganisasikan cara 

belajarnya sendiri dalam menemukan konsep Surur & Oktavia dalam (Rahayu dkk., 2023) 

Model discovery learning adalah model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menemukan informasi berupa konsep dan prinsip dalam proses mental yang 

dilakukan melalui kegiatan percobaan agar anak memperoleh pengetahuan yang sebelumnya 

tidak diketahuinya, bukan melalui pemberitahuan sebagian atau seluruhnya ditemukan sendiri 

Surur & Oktavia dalam (Rahayu dkk., 2023) Penerapan model discovery learning telah 

banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya dan menunjukkan berbagai tantangan serupa yang 

ingin diatasi. Sebagai contoh, penelitian  (Asriningsih, dkk 2021) menemukan bahwa proses 

pembelajaran hanya menggunakan buku tanpa media yang menarik perhatian siswa, sehingga 

siswa takut menyampaikan pendapat atau bertanya karena khawatir disalahkan, yang 

mengakibatkan siswa memilih untuk diam. Selain itu, siswa sering merasa bosan karena 

pembelajaran dikemas kurang menarik dan kurangnya media pembelajaran yang dapat 

membangkitkan motivasi belajar siswa. Penelitian (Rutonga, 2020) juga menunjukkan bahwa 

siswa kurang aktif dalam belajar, jarang menanggapi permasalahan, jarang menjawab 

pertanyaan guru, dan kurang memperhatikan guru. (I Nyoman Susanta 2019) melaporkan 

bahwa hasil belajar siswa masih sangat rendah karena siswa belum dapat merespon secara 

maksimal materi yang disampaikan guru. (Hutajulu, 2022) mengemukakan bahwa siswa sulit 

mengerti materi matematika dan mendapatkan hasil belajar yang kurang memuaskan, tidak 

sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal. Terakhir, (Mira dkk., 2024) menemukan bahwa 

siswa kurang terlibat atau tidak termotivasi saat pembelajaran, bahkan terkesan bosan dan 

tidak terlalu memperhatikan guru.  

 

Penelitian yang akan dilakukan ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya, 

terutama pada subjek dan materi ajar yang digunakan. Dalam penelitian ini, subjeknya adalah 

siswa kelas VII di SMP Katolik Belibis, dengan fokus materi pada sistem persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu variabel. Meskipun demikian, peneliti ingin menerapkan model 

discovery learning dengan tujuan yang sama, yaitu untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan model 

discovery learning Pelaksanaan penelitian yang dirancang dalam dua siklus, disesuaikan 

dengan meningkatnya pencapaian dalam proses pembelajaran. Setiap siklus terdiri dari empat 

tahap utama: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi (Restiana, dkk, 2024). 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Katolik Belibis pada semester genap 2025/2026. 

Subjek dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VII SMP Katolik Belibis yang 



  

 
55 

berjumlah 33 siswa, dengan siswa laki-laki berjumlah 17 orang dan perempuan berjumlah 16 

orang. Data yang diperoleh dalam penelitian ini bersumber dari siswa dan guru kelas VII SMP 

Katolik Belibis. Instrumen dalam penelitian ini sesuai dengan jenis dan desain penelitian yang 

digunakan yakni PTK.  Instrumen yang digunakan yaitu: Tes hasil belajar, Lembar observasi 

aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa. Jenis data yang diperoleh adalah dengan 

memberikan tes kepada siswa pada akhir siklus. Sedangkan untuk mengetahui aktivitas siswa 

dan guru di sekolah perlu dilakukan observasi. Observasi dilakukan penelitian terhadap siswa 

dan guru dengan menggunakan lembar observasi yang telah disediakan. Data yang terkumpul 

dihitung dengan menggunakan teknik deskriptif yaitu: data kuantitatif diolah dengan 

mempresentasi nilai siswa, nilai yang diperoleh siswa di rata-rata untuk ditemukan 

keberhasilan. Data tentang hasil observasi guru dan observasi siswa dianalisis secara 

kuantitatif yaitu dengan menggunakan lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa 

dalam proses belajar mengajar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil Observasi Aktivitas guru 

Aktivitas guru pada siklus I dapat dilihat pada lembar observasi guru yang telah disiapkan dan 

diisi oleh guru mata pelajaran selama tiga kali pertemuan. Berdasarkan hasil observasi 

pembelajaran siklus I aktivitas guru memperoleh nilai rata-rata persentase 78,79% dengan 

kategori baik. Adapun beberapa aspek yang perlu ditingkatkan yaitu : memfasilitasi diskusi 

agar terjadi interaksi dan pertukaran ide yang lebih baik antar siswa, memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mempresentasikan hasil temuan mereka guna meningkatkan rasa percaya 

diri dan kemampuan komunikasi, mengevaluasi proses belajar siswa tidak hanya hasil akhir 

untuk memahami bagaimana siswa belajar, dan mengakhiri pembelajaran dengan refleksi agar 

siswa dapat merangkum dan menginternalisasi pengalaman belajar mereka. 

Hasil Observasi Aktivitas siswa 

Hasil observasi yang diperoleh dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan dibantu 

observer dengan mengisi lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya dengan tujuan 

untuk menilai kelangsungan proses pembelajaran. aktivitas siswa pada siklus I memperoleh 

nilai rata-rata persentase 83,12% dengan kategori banyak sekali. Secara umum, sebagian 

besar siswa menunjukan keterlibatan yang sangat aktif dalam proses pembelajaranselama 

siklus I. 

Hasil Belajar 

Tes hasil belajar diberikan pada akhir siklus I. Tes ini terdiri dari 5 butir soal. Hasil tes siklus 

I digunakan untuk mengetahui ada tidak dampak penerapan model pembelajaran discovery 

learning.   
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Table 1 Hasil Belajar Siswa Siklus I 

Rentang Nilai Kategori  Frekuensi  Persentase (%) 

0 ≤ x < 80 Tidak Tuntas 8 24,24 

80≤ x ≤ 100 Tuntas 25 75,76 

 

Berdasarkan data pada tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah siswa yang mencapai ketuntasan 

belajar sebanyak 25 siswa dengan nilai klasikal 75,76% sedangkan 8 siswa lainnya belum 

mencapai ketuntasan belajar karena belum mencapai nilai KKM. Berdasarkan data yang 

diperoleh pada tes siklus I dengan menerapkan model discovery learning di kelas VII SMP 

Katolik Belibis Makassar belum dikatakan berhasil karena siswa yang tuntas belum mencapai 

nilai klasikal 85%, maka penelitian ini tidak berhenti pada siklus I tetapi berlanjut pada siklus 

II. 

 

Observasi aktivitas guru 

Aktivitas guru pada siklus II dapat dilihat pada lembar observasi guru yang telah disiapkan 

dan diisi oleh guru mata pelajaran selama tiga kali pertemuan. Berdasarkan hasil observasi 

aktivitas guru pada siklus II berada pada kategori sangat baik dengan rata-rata persentase 

keterlaksanaan 96,97%. Pada siklus II guru melaksanakan segala aktivitas yang berkaitan 

dengan proses pembelajaran dengan sangat baik. 

 

Observasi aktivitas siswa 

Hasil observasi yang diperoleh dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan dibantu 

observer dengan mengisi lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya yang bertujuan 

untuk menilai kelangsungan proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa 

pada siklus II memperoleh nilai rata-rata persentase 97,36% dengan kategori banyak sekali 

ada kedua siklus aktivitas siswa berada pada kategori banyak sekali dengan peningkatan 

aktivitas 14,24%. 

 

Hasil Belajar 

 

Data hasil belajar siswa pada siklus II diperolah melalui pemberian tes pada akhir siklus 

setelah melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning 

selama 3 kali pertemuan. 

 

Table 2 Hasil Belajar Siswa Siklus II 

Rentang Nilai Kategori  Frekuensi  Persentase (%) 

0 ≤ x < 80 Tidak Tuntas 1 3,03 

80≤ x ≤ 100 Tuntas 32 96,97 
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Berdasarkan data pada tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah siswa yang mencapai ketuntasan 

belajar sebanyak 32 siswa dengan nilai klasikal 96,97% sedangkan 1 siswa belum mencapai 

ketuntasan belajar karena belum mencapai nilai KKM. Berdasarkan data yang diperoleh pada 

tes hasil siklus II dengan menerapkan model discovery learning di kelas VII SMP Katolik 

Belibis Makassar dikatakan berhasil karena standar ketuntasan mencapai nilai 96,97%, atau 

melampaui standar ketuntasan secara klasikal 85%, maka penelitian ini berhenti pada siklus 

II. 

 

Meningkatnya rata-rata aktivitas guru, aktivitas siswa dan ketuntasan hasil belajar siswa, dari 

siklus I ke siklus II disebabkan oleh beberapa faktor yang berkaitan dengan refleksi 

pembelajaran dan penerapan model Discovery Learning secara lebih efektif. Pada refleksi 

siklus I, guru mengevaluasi kekurangan proses pembelajaran, seperti fasilitasi diskusi serta 

kemampuan siswa dalam mengajukan hipotesi dan menganalisis data. Oleh karena itu, pada 

siklus II guru melakukan perbaikan dengan memperkuat fasilitasi diskusi serta memberikan 

bimbingan dalam mengajukan hipotesi dan menganalisis data, sehingga siswa lebih aktif dan 

terdorong untuk menemukan pengetahuan secara mandiri. Hal ini sejalan dengan teori 

Discovery Learning yang dikemukakan oleh Rusman dan Ertikanto dalam (Aldila dkk., 

2022), yang menyatakan bahwa pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan 

pengalaman langsung akan membantu individu untuk menemukan pengetahuan secara lebih 

efektif. Dengan bimbingan yang lebih baik dan pengalaman belajar yang aktif, siswa mampu 

menginternalisasi materi dengan lebih baik, sehingga terjadi peningkatan ketuntasan belajar 

pada siklus II, yaitu mencapai 96,97% melebihi standar ketuntasan klasikal 85%. 

 

Grafik 1 Data Hasil Penelitian Siklus I Dan II 

 

 
 

 

Berdasarkan pada grafik 1 menunjukan bahwa meningkatnya rata-rata persentase dari Siklus I 

ke Siklus II pada ketiga aspek yang diamat 

 

Meningkatnya Observasi Aktivitas Guru: Tercatat sebesar 18,18% (dari 78,79% menjadi 

96,97%). Hal ini menunjukan bahwa meningkatnya kualitas atau intensitas aktivitas guru 

yang diamati setelah adanya refleksi dan perbaikan dari Siklus I. Meningkatnya Observasi 

Aktivitas Siswa: Tercatat sebesar 14,24% (dari 83,12% menjadi 97,36%). Ini menunjukkan 

bahwa siswa menjadi lebih aktif, terlibat, atau menunjukkan perilaku yang lebih positif yang 

diamati selama proses pembelajaran setelah Siklus. Meningkatnya Hasil Belajar Siswa: 
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Tercatat sebesar 21,21% (dari 75,76% menjadi 96,97%). Ini menunjukkan bahwa tindakan 

atau perubahan yang diimplementasikan setelah Siklus I berhasil meningkat. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu suatu upaya untuk mencermati 

kegiatan belajar sekelompok peserta didik dengan memberikan sebuah tindakan yang sengaja 

dimunculkan. Tindakan tersebut dilakukan oleh guru bersama-sama dengan peserta didik 

yang dibimbing oleh guru dengan maksud untuk memperbaiki dan meningkatkan proses 

pembelajaran (Restiana, dkk 2024). Penelitian yang dilakukan oleh (Mira dkk., 2024) 

mengatakan bahwa siswa kurang terlibat atau tidak termotivasi pada saat pembelajaran siswa 

juga terkesan bosan dan tidak terlalu memperhatikan guru pada saat pembelajaran. Adapun 

hasil analisis data aktivitas guru dan siswa diperoleh ketika pembelajaran berlangsung dan 

memenuhi kriteria pembelajaran dengan menerapkan model Discovery Learning. 

 

Berdasarkan aktivitas guru sebagai pengelola pembelajaran di kelas VII SMP Katolik Belibis 

Makassar pada siklus I belum sepenuhnya melaksanakan kegiatan pembelajaran dikelas 

dengan baik, sedangkan pada siklus II menunjukkan bawah meningkatanya aktivitas guru 

dalam proses pembelajaran dengan memperoleh nilai rata-rata 96,97% dengan kategori sangat 

baik. 

 

Berdasarkan aktivitas siswa pada siklus I meningkat pada siklus II dengan menyimpulkan 

bahwa aktivitas siswa sebagian besar berada dalam kategori sangat banyak. Hal ini, 

menunjukkan bahwa setiap pertemuan pada siklus II aktivitas siswa sudah sesuai yang 

diharapkan. Berdasarkan data hasil belajar, dapat dilihat dari skor rata-rata ketuntasan hasil 

belajar siswa pada siklus I adalah 75,76% dengan jumlah siswa 33. Jumlah siswa yang tuntas  

 

25 orang adalah 75,76% dan jumlah siswa yang tidak tuntas 8 orang 24,24%. Pada siklus II 

meningkatnya rata-rata ketuntasan hasil belajar siswa 96,97% dengan jumlah siswa 33. 

Jumlah siswa yang tuntas 32 orang 96,97% dan jumlah siswa yang tidak tuntas 1 orang 

3,03%. Dengan demikian persentase ketuntasan siswa pada siklus II sudah mencapai atau 

melebihi standar ketuntasan klasikal 85% yang artinya sebagian besar siswa memperoleh nilai 

> 80 atau di atas KKM. 

 

Awalnya, nilai rata-rata matematika siswa kelas VII SMP Katolik Belibis Makassar adalah 

75, yang masih di bawah target kelulusan. Ini terjadi karena siswa kurang minat belajar, 

kesulitan memahami konsep, dan guru masih mengajar dengan metode ceramah tanpa media. 

Untuk memperbaikinya, diterapkan model Discovery Learning. Setelah metode ini 

diterapkan, aktivitas guru meningkat pesat, dari yang belum optimal di Siklus I menjadi 

sangat baik di Siklus II dengan rata-rata 96,97%. Aktivitas siswa juga meningkat signifikan, 

menunjukkan mereka makin aktif dalam setiap pertemuan. Hasilnya, ketuntasan belajar siswa 

melonjak. Pada Siklus I, hanya 75,76% siswa (25 dari 33 siswa) yang tuntas. Namun, di 

Siklus II, ketuntasan naik drastis menjadi 96,97%, dengan 32 dari 33 siswa berhasil tuntas. Ini 

berarti sebagian besar siswa kini mencapai nilai di atas 80 atau melebihi Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan penerapan model Discovery Learning 

yang dilakukan pada siklus I dan siklus II tercatat meningkat. Hal ini berdasarkan data pada 

skor persentase aktivitas guru yang diperoleh pada tiap-tiap siklus. Pada siklus I diperoleh 

nilai 78,79% dengan katagori baik, kemudian pada siklus II diperoleh nilai 96,97 % dengan 

katagori sangat baik. Aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran pada siklus I dan 

siklus II tercatat meningkat. Pada siklus I diperoleh nilai 83,12% dengan kategori banyak 

sekali, kemudian pada siklus II meningkat menjadi 97,36% dengan kategori banyak sekali. 

Hasil belajar siswa selama proses pembelajaran mengalami peningkatan pada tiap siklusnya. 

Pada siklus I hanya 25 siswa yang mencapai ketuntasan belajar dengan skor persentase 

75,76% dengan katagori sedang, pada siklus II siswa yang mencapai ketuntasan belajar 

bertambah jauh lebih baik dari sebelumnya menjadi 32 siswa dengan skor persentase 96,97% 

dengan katagori sangat tinggi. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan, ada beberapa saran yang dapat disampaikan 

oleh penulis adalah sebagai berikut.: 

1. Model pembelajaran discovery learning bisa menjadi salah satu alternatif dalam 

pembelajaran matematika. 

2. Untuk guru diharapkan dapat menyampaikan materi-materi matematika dengan baik 

kepada siswa. Salah satunya adalah mengajar dengan menggunakan model discovery 

learning materi persamaan dan pertidaksamaan linear sehingga siswa bukan hanya 

memahami materi saja tetapi juga dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Untuk Siswa diharapkan harus lebih aktif untuk berpartisipasi dan memiliki motivasi serta 

semangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain itu, siswa juga harus 

berinteraksi secara baik dengan teman maupun guru. 

4. Untuk penelitian lanjutan, melalui penerapan model Discovery Learning dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa sangatlah bagus, akan tetapi perluh adanya perpaduan 

antara model-model pembelajaran atau media pembelajaran lainnya dalam proses 

pembelajaran sehingga mampu mendorong siswa untuk mencapai ketuntasan belajar yang 

maksimal. 
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